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SOP PENDAFTARAN BEASISWA PPA ~—

Dasar Hukum

Kualifikasi Pelaksana

1.

6.

Undang-Undang No.20 Tahun
Sistem Pendidikan Nasional;
Undang-Undang Nomor 25 Th 2009 tentang Pelayanan
Publik;

Undang-Undang Nomor
Pendidikan Tinggi;
Peraturan Pemerintah No0.19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan;

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan
Perguruan Tinggi;

DIPA STAKat Negeri Pontianak.

2003 tentang

12 Tahun 2012 tentang

1. | Panitia Seleksi Penerima Beasiswa PPA;
2. | Mahasiswa.

Keterkaitan

Peralatan/Perlengkapan

1. | SOP Seleksi Berkas Penerima Beasiswa PPA; 1. | Komputer/Laptop;
2. | SOP Penetapan Penerima Beasiswa PPA; 2. | Printer;
3. | SOP Pembayaran Beasiswa PPA; 3. | Internet;
4. | SOP Laporan Pertanggung Jawaban Beasiswa PPA. 4. | ATK;
5. | Media Penyimpanan/Flashdisk;
6. | Buku Tabungan.
Peringatan Pencatatan dan Pendataan
1. | Jika SOP ini tidak dilaksanakan, maka mahasiswa tidak | 1. | Buku Catatan Manual;
mengetahui persyaratan terkait penerima Beasiswa | 2. | SAKTI;
PPA; 3. | SIAKAD.
2. | Tidak tersalurkannya Beasiswa PPA.
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